BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
1. Simpulan Umum
Peneliti menemukan pola tentang internalisasi nilai keimanan untuk
meningkatkan kepatuhan menjalankan perintah agama melalui kegiatan
ekstrakurikuler di SD Laboratorium UPI Kampus Cibiru. Internalisasi nilai
keimanan melalui kegiatan ekstrakurikuler di SD Laboratorium UPI Kampus

Cibiru meliputi program, proses, evaluasi, dan kendala.

2. Simpulan Khusus

a. Program ekstrakurikuler keagamaan di SD Laboratorium UPI Kampus
Cibiru meliputi latar belakang, landasan, visi misi, tujuan, dan sasaran
yang tertuang dalam bentuk proposal kegiatan. Program ekstrakurikuler
keagamaan di SD Laboratorium UPI Kampus Cibiru meliputi berbagai
jenis kegiatan, yaitu salat zuhur berjamaah, salat duha berjamaah, salat
jumat berjamaah, keputrian, BTQ, seni islami, peringatan tahun baru
Islam, manasik haji, pembelajaran kurban, pemulasaran jenazah,
MABIT, dan SD Lab berbagi. Kegiatan tersebut dibagi menjadi tiga jenis
kegiatan harian, mingguan, dan tahunan.

b. Dalam proses internalisasi nilai keimanan melalui kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di SD Laboratorium UPI Kampus Cibiru juga
membutuhkan metode, upaya, guru pembina, sarana prasarana, materi
kegiatan, dan dana. Dalam prosesnya dibutuhkan juga kerja sama antara
wali kelas, KKG PAL, dan guru bidang lainnya.

c. Cara melaksanakan evaluasi internalisasi nilai keimanan melalui
kegiatan ekstrakurikuler adalah menggunakan lembar penilaian, refleksi
dengan mengisi LKS, serta melihat dari akhlak dan budi pekerti siswa.
Siswa saling mengingatkan dalam segi berbicara dan berperilaku serta
terbentuknya kesadaran, ketertiban, dan Kkedisiplinan siswa saat

melaksanakan kegiatan keagamaan.
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B.

d. Terdapat faktor pendukung dan penghambat yang dirasakan oleh para guru.
Faktor pendukungnya adalah adanya program dan sarana prasarana yang
memadai, kerja sama antara berbagai pihak, serta adanya komitmen dan rasa
saling mendukung dalam melaksanakan kegiatan atau program. Sedangkan
hambatannya adalah kurang inovasi dalam kegiatan yang dilaksanakan,
siswa sulit ditertibkan saat pelaksanaan kegiatan atau program, dan
kurangnya dukungan dari orang tua dalam pembiasaan ibadah di rumah.
Walaupun mengalami berbagai kendala atau hambatan, namun dengan
adanya internalisasi nilai keimanan melalui ekstrakurikuler keagamaan
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam membentuk karakter siswa,
yaitu kesadaran dan inisiatif, rajin beribadah, disiplin, kejujuran, santun

dalam berbahasa, dermawan, dan semangat.

Implikasi

Implikasi penelitian internalisasi nilai keimanan melalui kegiatan
ekstrakurikuler di Sekolah Dasar dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan keilmuan terkait pendidikan nilai/karakter. Penelitian ini dapat
dijadikan acuan bagi sekolah-sekolah di tingkat dasar untuk melaksanakan
internalisasi nilai keimanan kepada siswa melalui berbagai macam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan beserta metode-metodenya yang digunakan dalam
internalisasi nilai keimanan. Internalisasi nilai keimanan dapat membantu
meningkatkan kepatuhan siswa dalam menjalankan perintah agama. Selain siswa
memperoleh ilmu pengetahuan tentang keagamaan, melainkan mereka juga bisa
langsung mengaplikasikannya dengan melalui membiasakan diri dalam melakukan
kegiatan kesehariannya yang sesuai dengan ajaran agama Islam, seperti melakukan
salat berjamaah baik wajib dan sunah, membaca dan menghafal Al-Qur’an, dan
sedekah. Internalisasi nilai keimanan melalui kegiatan ekstrakurikuler juga dapat
menjadi alat untuk membentuk karakter baik dalam diri siswa, seperti tanggung
jawab dan disiplin sehingga mereka taat dalam menjalankan perintah agama.

Secara khusus, implikasi penelitian internalisasi nilai keimanan melalui

kegiatan ekstrakurikuler adalah mampu menjadikan para siswa SD Laboratorium
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UPI Kampus Cibiru untuk menjadi individu yang terbiasa melaksanakan ritual
ibadah harian, seperti melaksanakan salat.

. Rekomendasi
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran atau

masukan kepada pihak-pihak terkait yang dapat berguna dalam

menginternalisasikan nilai keimanan melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan:

1. Dinas pendidikan menambahkan anggaran kepada seluruh sekolah untuk
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan agar para guru bersemangat
dalam membuat program pembiasaan bagi siswa untuk melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan berupa salat berjamaah, baca tulis Al-Qur’an, dan
ritual ibadah lainnya sehingga nilai keimanan dalam diri siswa bisa tertanam
dan meningkatkan kepatuhan siswa dalam menjalankan perintah agama. Dalam
prosesnya, setiap program harus melibatkan para guru dan seluruh siswa.
Program-program tersebut juga harus dievaluasi kekurangan dan kelebihannya
serta agar bisa diketahui kendala-kendala yang terjadi saat pelaksanaan
program.

2. Kepala Sekolah sebagai pemimpin merupakan orang yang mempunyai
kekuasaan untuk mengadakan perbaikan dari segi sarana prasarana dan inovasi
di sekolah sehingga mampu memaksimalkan proses internalisasi nilai keimanan
melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Sarana prasarana sangat
menunjang untuk menyukseskan proses internalisasi nilai keimanan agar
berjalan secara optimal. Kepala sekolah juga harus mengevaluasi pelaksanakan
internalisasi nilai keimanan melalui kegiatan ekstrakurikuler agar bisa diketahui
keefektifan dari program yang dilaksanakan serta membantu para pembina
ekstrakurikuler dan wali kelas untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi
saat pelaksanaan program internalisasi nilai keimanan.

3. Paraguru bersikap konsisten dalam memberikan pembiasaan pelaksanaan ritual
ibadah sehari-hari kepada siswa dan juga menjadi menjadi teladan yang baik

bagi para siswa. Para guru juga harus mengevaluasi program pembiasaan
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tersebut dalam sebuah buku khusus untuk mengetahui peningkatan siswa dalam
melaksanakan berbagai ritual ibadah.

4. Para pembina ekstrakurikuler keagamaan harus membuat perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan dengan baik agar bisa mencapai hasil yang
maksimal dalam menginternalisasikan nilai keimanan kepada siswa. Selain
membuat program dan melaksanakan program tersebut, para juga harus
membuat evaluasi secara jelas agar peningkatan keimanan siswa bisa terpantau
dan diketahui kemajuan atau peningkatannya. Dalam proses pelaksanaannya
pun para pembina ekstrakurikuler harus memiliki berbagai macam metode
kegiatan agar siswa tidak merasa bosan.

5. Para orang tua siswa ikut serta dalam menginternalisasikan nilai keimanan
kepada siswa dengan cara membiasakan dan mengingatkan siswa untuk
melaksanakan ritual ibadah sehari-hari. Hendaknya para orang tua bisa bertukar
pikiran dengan wali kelas ketika menemui kendala saat mendidik keimanan
anak di rumah.

6. Para guru dan orang tua menjalin kerja sama dan komunikasi yang baik untuk
memantau keadaan keimanan dalam diri siswa. Jadi guru dan orang tua siswa
tidak hanya sekedar bekerja sama dan berkomunikasi dalam pemenuhan dana
atau biaya kegiatan saja, namun juga harus dibuat sistem kerja yang jelas antara
guru dan orang tua dalam menginternalisasikan nilai keimanan siswa dalam
merumuskan dan melaksanakan kebijakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
serta pemantauan dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.

7. Peneliti berikutnya yang berminat dalam internalisasi nilai keimanan melalui
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan hendaknya menciptakan sebuah metode
baru untuk pelaksanaan proses penginternalisasian nilai keimanan kepada
siswa, jadi tidak hanya menggunakan metode pembiasaan, keteladanan, praktik,

dan ceramah atau cerita.
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